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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FBIR dan IRR secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. Variabel 

LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FBIR, dan IRR secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap perubahan ROA sebesar 18,7 persen dan sisanya sebesar 

81,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, FBIR, dan IRR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima.  

b. LDR  

Variabel LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. 

LDR memberi kontribusi sebesar 5,76 persen, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa hipotesis penelitian kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial 

memiliki pengruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah diterima,sehingga peningkatan LDR akan menyebabkan laba 

meningkat dan ROA juga meningkat.  
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c. IPR 

IPR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 

2021. IPR memiliki kontribusi sebesar 3,54 persen, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesisi penelitian nomor tiga yang menyatakan bahwa IPR 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak, sehingga peningkatan IPR akan 

menyebabkan  laba meningkat dan ROA juga meningkat. 

d. NPL  

NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. 

NPL memiliki kontribusi sebesar 4,00 persen, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa hipotesis penelitian nomor empat yang menyatakan bahwa NPL memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak, sehingga penurunan NPL akan menyebabkan laba meningkat dan ROA 

juga meningkat.   

e. APB 

APB berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. 

APB memiliki kontribusi sebesar 5,71 persen dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa hipotesis penelitian nomor lima yang menyatakan bahwa APB memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
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diterima, sehingga dengan adanya penurunan APB maka berdampak pada 

peningkatan laba dan meningkatkan ROA.  

 

f. BOPO  

BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan periode triwulan IV, 

2021. BOPO memiliki kontribusi sebesar 9,70 persen, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis penelitian nomor enam yang menyatakan bahwa BOPO 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima, sehingga dengan adanya penurunan BOPO 

maka berdampak pada peningkatan laba dan meningkatkan ROA. 

g. FBIR 

FBIR memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan periode triwulan IV, 

2021. FBIR memiliki kontribusi sebesar 4,50 persen, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis penelitian nomor tujuh yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak, sehingga peningkatan FBIR akan 

menyebabkan laba meningkat dan ROA juga meningkat.  

h. IRR  

IRR memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. 
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IRR memiliki kontribusi sebesar 3,03 persen, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa hipotesisi penelitian nomor delapan yang menyatakan bahwa IRR secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak, sehingga dengan adanya penurunan IRR 

maka hal ini akan meningkatkan ROA.   

i. Variabel yang berpengaruh dominan dan signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah BOPO sebesar 9,70 persen. 

5.2.   Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah belum dilakukan uji model, sehingga belum 

diketahui tingkat multikolineritas antar variabel.  

5.3.   Saran 

    Saran terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah  

1.  Kepada bank sampel penelitian yang memiliki kontribusi LDR sebesar 5,76 

persen selama periode triwulan I, 2017 sampai dengan periode triwulan IV, 2021 

agar selalu meningkatkan kredit lebih besar dari peningkatan DPK, maka 

peningkatan pendapatan lebih besar daripada peningkatan beban, maka laba naik 

dan profitabilitas akan meningkat. Pada penelitain ini yang memiliki rata-rata LDR 

yang terendah yaitu BPD Kalimantan Barat yaitu sebesar 70,24 persen. 

2.  Kepada Bank sampel penelitian yang memiliki kontribusi APB sebesar 5,71  

persen selama periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021 agar 

kedepannya selalu mempertahankan peningkatan aset produktif bermasalah  lebih 

besar dari penigkatan aset produktif. Sehingga peningkatan beban pencadangan 
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lebih besar daripada peningkatan pendapatan, maka laba turun dan profitailitas 

ROA juga turun. Pada penelitian ini yang memiliki rata-rata APB terendah yaitu 

BPD Jambi sebesar 0,51 persen.  

3. Kepada Bank sampel penelitian yang memiliki kontribusi BOPO sebesar 9,70 

persen selama periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021 

agar kedepannya mempertahankan peningkatan beban operasional daripada 

peningkatan pendapatan operasional. Sehingga laba turun dan profitabilitas ROA 

akan turun. Pada penelitian ini yang memiliki rata-rata BOPO terendah yaitu BPD 

Jambi yaitu sebesar 288,50 persen  

4.  . Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Barat merupakan bank  sampel 

penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah, sehingga diharapkan kepada 

bank tersebut untuk mengoptimalkan kegiatan operasionalnya sehingga 

memperoleh laba yang maksimal, dan ROA meningkat.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas seperti CR, NPM, 

NIM yang belum diteliti oleh peneliti sekarang yang mempunyai pengaruh terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah.  

b. Bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan uji model.  
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